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Perikanan memiliki peran penting dalam masyarakat salah satunya
sebagai sumber pangan yang kaya akan kandungan gizi dan
merupakan sumber protein hewani. Meskipun potensi perikanan di
Indonesia sangat tinggi, nyatanya dibeberapa daerah tingkat
konsumsi ikan masih dibawah tingkat konsumsi ikan nasional,
salah satunya yaitu di Jawa Timur. Hal ini tentunya sangat ironi
jika disandingkan dengan fakta bahwa tahun 2022 Provinsi Jawa
Timur merupakan provinsi dengan produksi perikanan tangkap
tertinggi di Indonesia. Upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan konsumsi ikan di Jawa timur adalah dengan
pengenalan jenis-jenis ikan konsumsi baik ikan air tawar maupun
ikan laut dan pengenalan produk-produk olahan hasil perikanan
kepada balita. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terdiri
dari 3 (tiga) tahap vyaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan
pelaporan. Pada pelaksanaan peserta menujukkan antusiasme yang
cukup tinggi karena acara dikemas dengan menunjukkan ilustrasi
disertai dengan lagu anak-anak tentang ikan. Hasil kegiatan
pengabdian dapat dilihat adanya peningkatan sikap gemar makan
ikan dan peningkatan pengetahuan balita terhadap jenis-jenis ikan
baik air tawar maupun laut yang dapat dikonsumsi.
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Fisheries have an important role in society, one of which is as a
food source rich in nutritional content and animal protein. Even
though the fishery potential in Indonesia is very high, in fact, in
several areas, the level of fish consumption is still below the
national fish consumption level, one of which is in East Java. This
is very ironic when compared with the fact that in 2022 East Java
was the province with the highest capture fisheries production in
Indonesia. Efforts that can be made to increase fish consumption in
East Java are by introducing the types of fish consumed, both
freshwater fish and sea fish, and introducing processed fishery
products to toddlers. The method of implementing this community
service activity consists of 3 (three) stages, i.e. the preparation,
implementation, and reporting stages. During the implementation,
the participants showed quite high enthusiasm because the event
was packaged by leading illustrations accompanied by children's
songs about fish. The results of the community service activities can
be seen from an increase in the preferences to eat fish and an
increase in toddlers' knowledge of the types of freshwater and
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marine fish that can be consumed.

s

Pendahuluan

Sektor perikanani memiliki tiga peran penting yaitu sumber pertumbuhani ekonomi,
sumber pangan, dan penyedia lapangan kerja (Sanger et al., 2019; Triarso, 2013; Yusni &
Santoso, 2017). Sebagai sumber pangan, ikan merupakan salah satu sumber bahan
makanan yang kaya akan kandungan gizi dan merupakan sumber protein hewani. Ikan
baik ikan segar maupun ikan olahan memiliki kandungan gizi sangat tinggi, yakni
rendah kolesterol, tinggi asam lemak tak jenuh ganda omega-3 dan relatif lebih tinggi
kuantitas dan mutu protein (kelengkapan komposisi asam amino dan kemudahan untuk
dicerna) dari pada bahan pangan sumber protein lainnya (Sokib et al, 2012). Terkait
dengan hal tersebut, Indonesia yang merupakan negara kepulauan dengan potensi perikanan
yang tinggi sangat berpeluang menjadikan ikan sebagai sumber protein hewani utama
untuk peningkatan gizi masyarakat.

Meskipun memiliki potensi pemenuhan gizi melalui potensi perikanan yang tinggi,
nyatanya berdasarkan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, stunting masih menjadi
masalah besar bagi Indonesia yang harus segera diselesaikan. Tahun 2022, prevalensi
stunting di Indonesia turun menjadi 21.6% dari 24,4% di tahun 2021. Meskipun melangalami
penurunan dari tahun sebelumnya, menurut (World Health Organization, 2014) prevalensi
balita stunting masih menjadi masalah kesehatan jika nilainya masih di atas 20%.
Salah satu bahan pangan hewani dianggap dapat menjadi solusi masalah stunting
adalah konsumsi ikan. Menurut penelitian Wiseman (2002) menunjukkan bahwa,
mengkonsumsi pangan hewani yang berkualitas dapat membantu pertumbuhan dan
perkembangan setiap individu berjalan dengan sempurna sehingga mampu menciptakan
generasi sumberdaya manusia yang berkualitas. Penelitian Suryanty & Reswita (2016)
menunjukkan, bahwa salah satu permasalahan penting konsumsi pangan Indonesia
adalah masih sangat rendahnya kontribusi pangan sumber protein hewani dalam menu
makanan sehari-hari. Guna meningkatkan konsumsi protein hewani, pemerintah
menggalakan program peningkatan konsumsi ikan nasional yang sampai saat ini masih
menjadi salah satu sasaran pokok dalam pembangunan Indonesia. Peningkatan konsumsi ikan
nasional ini dikarenakan ikan merupakan makanan kecerdasan. Selain itu, absorpsi protein

ikan lebih tinggi dibandingkan daging-dagingan lainnya (Rosyidah et al., 2022).
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Dengan adanya program peningkatan konsumsi ikan nasional, berdasarkan statistik
perikanan Indonesia menunjukkan adanya tren positif yaitu tingkat konsumsi ikan masyarakat
Indonesia secara keseluruhan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Tahun 2021
angka konsumsi ikan nasional mencapai 55,16 kg/kapita dan mengalami peningkatan
menjadi 56,48 kg/kapita. Meskipun demikian, beberapa daerah di Indonesia masih
menunjukkan angka konsumsi ikan di bawah angka konsumsi ikan nasional, salah satunya
Provinsi Jawa Timur. Angka konsumsi ikan Jawa Timur tahun 2021 mencapai 44,64
kg/kapita dan tahun 2022 diperkirakan mencapai 43,30 kg/kapita. Hal ini tentunya sangat
ironi jika disandingkan dengan fakta bahwa Provinsi Jawa Timur pada tahun 2022
merupakan provinsi dengan produksi perikanan tangkap tertinggi di Indonesia yaitu
mencapai 534.397 ton (Statistik KKP, 2023).

Rendahnya tingkat konsumsi masyarakat di Jawa Timur bisa saja terkait dengan
berbagai faktor. Hal ini sesuai dengan penelitian Subakir ef al., (2020) yang menyatakan
bahwa penyebab masih rendahnya tingkat konsumsi ikan yaitu (1) tingkat pendapatan dan
daya beli masyarakat, (2) pengetahuan mengenai gizi ikan dan teknik pengolahan
masih terbatas, (3) ketersediaan ikan bermutu, (4) tingkat harga ikan bervariasi, (5)
tingkat preferensi atau kesukaan ikan belum berkembang seiring belum
berkembangnya kuliner ikan, (6) citra produk perikanan yang masih lemah, (7) masih
berkembangnya nilai budaya, mitos dan pantangan masyarakat, serta (8) promosi
makan ikan yang belum optimal. Selain itu, menurut Sokib et al., (2012) satu faktor yang
paling dominan mempengaruhi konsumen untuk mengkonsumsi ikan, yakni usia.

Agar konsumsi makan ikan meningkat di masyarakat, tentunya perlu ditanamkan sejak
dini. Hal ini tentunya perlu peningkatan pengetahuan ikan-ikan yang dapat dikonsumsi
beserta produk-produk olahannya terhadap seseorang dari usia dini yaitu balita. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan pengenalan jenis-jenis ikan konsumsi baik
ikan air tawar maupun ikan laut dan pengenalan produk-produk olahan hasil
perikanan kepada balita. Tujuan pengabdian ini adalah untuk mengetahui sikap gemar
makan ikan pada balita saat sebelum dan sesudah mendapatkan intervensi pengenalan
ikan-ikan konsumsi dan produk-produk olahan hasil perikanan. Melalui intervensi tersebut,
diharapkan kegemaran anak terhadap konsumsi ikan dapat meningkat sehingga bisa
meningkatkan angka konsumsi ikan Jawa Timur dan berpeluang mengurangi kejadian

stunting di Indonesia.
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Metode
Lokasi Pengabdian Masyarakat

Lokasi pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Posyandu Sedapmalam, Desa
Candinegoro, Kecamatan Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo.
Metode pelaksanaan kegiatan

Subjek dari pengabdian ini adalah semua balita yang didampingi orang tua yang
melakukan kegiatan imunisasi di Posyandu Sedapmalam, Desa Candinegoro, Kecamatan

Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah

metode ceramah sekaligus pemberian produk-produk hasil olahan perikanan kepada balita.

Adapun penjelasan metode dalam mencapai tujuan kegiatan pengabdian yaitu:

a. Tahap persiapan berupa konsoslidasi dengan pengurus Posyandu setempat terkait
perizinan pelaksanaan kegiatan.

b. Tahap pelaksanaan kegiatan yang berupa ceramah pengenalan ikan-ikan baik ikan air
tawar maupun ikan air laut melalui gambar ilustrasi kepada balita. Ikan yang
dikenalkan lebih kepada ikan yang bisa dikonsumsi dengan harga yang cukup terjangkau
masyarakat. Selanjutnya, balita akan diberikan beberapa produk olahan hasil perikanan
berupa nugget, kaki naga dan bakso yang berbahan dasar ikan. Setelah proses pelaksanaan
kegiatan, balita diberikan umpan balik tentang pemahaman macam-macam ikan konsumsi

berupa kuis dengan hadiah bagi balita yang bisa menjawab pertanyaan secara cepat dan

tepat.
i@ Permasalahan
(o Program peningkatan /-Pengenalan jenis-jenis
angka konsumsi ikan * Angka konsumsi ikan ikan konsumsi baik air
nasional Provinsi Jawa Timur tawar maupun air laut
2o masih di bawah angka ¢ Pengenalan produk-

. Angka k?)nsun_wsn‘l(kan konsumsi nasional proogluk hasilpolahan
Mosiang! meringkat * Pengetahuan terhadap perikanan kepada balita
dari tahun ke tahun Kats Koneime dar

ici olahan produk perikanan i
— KondISI masih rendah N S(_DIUSI yang
Sekarang L ) Ditawarkan

Gambar 1. Analisis Situasi dan Solusi
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c. Pembuatan laporan kegiatan pengabdian masyarakat berupa publikasi berupa jurnal.

Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat Peningkatan Angka Konsumsi Ikan Provinsi
Jawa Timur melalui Pengenalan lkan-lkan Konsumsi dan Produk Perikanan pada Balita
dilaksanakan di Posyandu Sedapmalam, Desa Candinegoro, Kecamatan Wonoayu,
Kabupaten Sidoarjo, pada hari Kamis, 09 Februari 2023 berjalan dengan lancar. Kegiatan
pengabdian ini terdiri dari 3 tahapan kegiatan vyaitu pengenalan jenis-jenis ikan
konsumsi baik ikan air tawar dan laut kepada balita dan pemberian produk-produk
olahan hasil perikanan kepada balita.

Sebelum melakukan pengenalan jenis-jenis ikan konsumsi baik tawar maupun laut
kepada balita, dilakukan terlebih dahulu pre-test secara verbal untuk mengetahui tingkat
pengetahuan balita berjumlah 40 balita tentang jenis-jenis ikan baik tawar maupun laut yang
bisa dikonsumsi terutama ikan yang terjangkau di masyarakat kelas menengah ke bawah.
Usia balita yang menjadi peserta dalam kegiatan ini adalah 2-4 tahun. Pertanyaan yang
diberikan terkait jenis-jenis ikan konsumsi baik air tawar dan laut termasuk
didalamnya daging ayam, tempe dan tahu dan kegemaran mengkonsumsi ikan. Hasil rata-
rata rekapitulasi menunjukkan 45% balita menyatakan gemar makan ikan dan bisa
membedakan ikan konsumsi dengan daging ayam, daging sapi, tahu dan tempe, yang artinya
pengetahuan balita terhadap jenis-jenis ikan air tawar dan air laut yang dikonsumsi masih
belum maksimal. Hal ini memang lazim terjadi di wilayah Jawa, sebutan “ikan”
digandengkan dengan sumber pangan protein lainnya. Selain itu, balita menyatakan gemar
makan ikan. Balita belum menyatakan gemar makan ikan dengan alasan baunya yang
amis dan banyak duri.

Pelaksanaan kegiatan berjalan dengan lancar, hal ini dapat dilihat dari
antusiasnya peserta untuk mengikuti kegiatan. Hal ini didukung dengan pemberian materi
yang menarik dengan menampilkan ilustrasi jenis-jenis ikan yang dikonsumsi yang disertai
dengan kuis berhadiah dan lagu anak-anak tentang ikan untuk menarik perhatian balita.
Peserta semakin antusias ditambah dengan adanya pengenalan produk-produk hasil olahan
perikanan seperti bakso ikan, nugget ikan dan kaki naga yang dibagikan kepada peserta untuk

dimakan saat pelaksanaan kegiatan. Pemberian produk-produk olahan perikanan yang sudah
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dini sekaligus menunjukkan bahwa ikan bisa diolah menjadi makanan yang lebih menarik
anak-anak usia dini sebagai sumber protein hewani.

Materi yang disampaikan dalam kegiatan pengabdian ini tentang jenis-jenis ikan
konsumsi baik ikan air tawar maupun ikan laut dan produk hasil olahannya,
kandungan zat-zat gizi pada ikan, manfaat ikan bagi kesehatan, terutama bagi anak
usia balita. Materi disampaikan dengan menggunakan media slide yang dilengkapi
tulisan dan gambar. Print out gambar jenis-jenis ikan konsumsi air tawar dan air laut
juga diberikan kepada peserta untuk bisa mengenal jenis-jenis ikan konsumsi lebih
dekat (Gambar 2).

s 7. £ B R

Gambar 2. ﬁméntasi kgiatan peningkatan andké konsumsi in Provinsi Jawa Timur.
melalui pengenalan ikan-ikan konsumsi dan produk olahan perikanan pada balita
Penyampaian materi juga dilakukan dengan menyanyikan lagu tentang ikan bersama

dengan balita agar kegiatan lebih menarik yang diikuti dengan gerakan senam sebagai

upaya menstimulasi anak untuk lebih terkesan dalam menerima pesan dari lagu gemar
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seputar ikan untuk memancing pengetahuan balita terhadap ikan-ikan konsumsi. Balita yang
bisa menjawab pertanyaan akan mendapatkan hadiah tambahan berupa olahan produk
perikanan yang sudah siap dimakan.

Setelah semua intervensi promosi gemar makan ikan selesai, kemudian dilakukan
pengukuran (posttest) terhadap sikap anak gemar makan ikan. Hasil penelitian
menunjukkan 32 balita (80%) menunjukkan sikap yang positif terhadap gemar makan
ikan dan peningkatan pengetahuan jenis-jenis ikan konsumsi air tawar dan air laut. Hal
ini menunjukkan adanya peningkatan jumlah balita yang menunjukkan kegemaran makan
ikan dan pengetahuan jenis-jenis ikan konsumsi baik air tawar maupun laut meningkat jika
dibandingkan saat pretest yaitu 45%. Dengan adanya hasil evaluasi ini, tentunya
menunjukkan bahwa kegiatan ini berdampak positif terhadap upaya peningkatan angka

konsumsi ikan di Jawa Timur.

Diskusi

Upaya untuk peningkatan angka konsumsi ikan memang pelu dilakukan secara
berkelanjutan dalam artian harus dilaksanakan secara rutin dan tepat sasaran. Selain karena
ikan mengandung kandungan gizi yang tinggi, hal ini juga untuk mengurangi kejadian
stunting di Indonesia. Usia, dalam pemilihan sasaran upaya peningkatan angka konsumsi ikan
menjadi penting. Sokib et al., (2012) satu faktor yang paling dominan mempengaruhi
konsumen untuk mengkonsumsi ikan, yakni usia dimana semakin bertambahnya usia
akan semakin meningkat tingkat kegemaran makan ikan. Untuk meningkatkan angka
kegemaran makan ikan, tentunya perlu dilakukan dari usia dini. Hal ini dikarenakan periode
1.000 hari pertama kehidupan merupakan periode kritis untuk menentukan kualitas
kehidupan. Bila kekurangan gizi tidak ditangani selama 1.000 hari pertama kehidupan
mengakibatkan stunting dan dampak krusial jangka pendek dapat terjadi salah satunya
perkembangan motorik yang tidak optimal Kartika et al., (2020).

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat tentang pengenalan jenis-jenis ikan
konsumsi air tawar dan laut serta produk olahan perikanan tentunya bisa memberikan
dampak positif. Selain itu, kegiatan ini juga bisa mengurangi kelaziman penyebutan ikan di
wilayah Jawa termasuk tempe, tahu, ayam yang menyebabkan definisi ikan sebenarnya

menjadi tersamarkan. Sangat lazim diucapkan, iwak tahu, iwak tempe, iwak ayam
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sehingga muncul kesan scolah-olah peran ikan tersamarkan (Djunaidah, 2017). Dampak
dari kegiatan ini dapat dilihat dari adanya pretest dan posttest setelah kegiatan yang
menunjukkan adanya peningkatan persentase pemahaman peserta terhadap jenis-jenis ikan
konsumsi dan sikap kegemaran makan ikan melalui produk olahan perikanan.

Meskipun sudah meningkat, tentunya persentase ini masih belum maksimal sehingga
diperlukan upaya berkelanjutan secara persuasive untuk memotivasi anak usia dini
agar lebih gemar makan ikan dan pengetahuan terhadap jenis-jenis ikan konsumsi
meningkat. Sajian ikan yang sudah ditawarkan dalam bentuk produk olahan ikan yang
kreatif dan inovatif dapat lebih ditingkatkan lagi dengan menyajikan produk hasil
olahan ikan yang inovatif dan bervariasi sehingga anak tidak mudah bosan dan
semakin gemar mengonsumsi ikan. Hal ini sesuai dengan penelitian Sartika (2012)
bahwa sifat dasar anak adalah sering merasa bosan sehingga sebagai orangtua harus
mempunyai cara untuk mengatasi kebosanan dari anak , salah satunya adalah dengan

menyajikan menu olahan yang bervariasi.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa peningkatan angka konsumsi ikan
Provinsi Jawa Timur melalui pengenalan ikan-ikan konsumsi dan produk olahan perikanan
pada balita berjalan lancar dan semua peserta mengikuti dengan antusias. Berdasarkan
hasil kegiatan, dapat dilihat adanya perubahan sikap balita terhadap kegemaran makan
ikan yang ditunjukkan adanya peningkatan persentase pemahaman balita terhadap jenis-
jenis ikan konsumsi air tawar dan laut serta contoh produk-produk olahan perikanan

sebelum dan setelah dilakukan kegiatan.
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